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ABSTRAK 

 

Ika Susanti Sari : Efektivitas Berpikir Kreatif Matematika Antara Yang 

Menggunakan Metode Pembelajaran Project Based Learning 

Dengan Yang Menggunakan Metode Pembelajaran Work 

Based Learning Pada Pokok Bahasan Geometri Di Kelas X 

SMA Negeri 5 Cirebon 

 

 Pendidikan khususnya dalam bidang matematika kini sedang mengalami 

permasalahan yaitu pembelajaran matematika masih menggunakan metode pembelajaran 

ekspositori yang membuat siswa merasa jenuh sehingga hasilnya tidak maksimal. 

Sedangkan dalam belajar diperlukan inovasi, salah duanya adalah penggunaan metode 

pembelajaran, seperti metode Project Based Learning dan metode Work Based Learning.  

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas berpikir kreatif 

matematika siswa antara yang menggunakan metode Project Based learning dengan yang 

menggunakan metode Work Based Learning pada pokok bahasan geometri di kelas X 

SMA Negeri 5 Cirebon. Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen, 

populasi yang diteliti adalah semua kelas X di SMA Negeri 5 Cirebon tahun ajaran 

2014/2015, sampel yang diambil adalah kelas X7 dan X8 dengan menggunakan teknik 

cluster random sampling. 

 Hasil penelitian menunjukan bahwa berdasarkan hasil independent-sample t test 

yaitu diperoleh nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 0,410 dan nilai signifikansi sebesar 0,683 maka 

diperoleh 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 1,998 dengan demikian maka 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (0,410 < 1,998). 

Dengan taraf signifikansi 𝛼 = 0,05 sedangkan nilai signifikansi yang diperoleh adalah 

0,683 maka nilai signifikansi lebih besar dari taraf signifikansi yaitu 0,683 >  0,05. Ini 

berarti  𝐻0 diterima. Hal ini menunjukan bahwa tidak terdapat perbedaan berpikir kreatif 

matematika siswa antara yang menggunakan metode Project Based Learning dengan yang 

menggunakan metode Work Based Learning, yang berarti bahwa penggunaan kedua 

metode tersebut efektif dalam segi kuantitas dan waktu, tetapi dalam segi kualitas metode 

Project Based Learning  memberikan efek yang lebih baik, hal ini bisa dilihat dari 

pencapaian nilai yang memenuhi KKM sebesar 78,06 %. 

 

Kata kunci: berpikir kreatif, metode Project Based learning, metode Work Based 

Learning 

 

 

 

 

 

 

 



 

ABSTRACT 

 

         Ika Susanti Sari    : The Effectiveness Creative Thinking In Mathematics: A   

Comparison Between Using Project Based Learning and 

Work Based Learning In The Study Of Geometry In X 

Grade At SMA N 5 Cirebon 

 

Nowadays, education is against the problem mostly in the field of Mathematics. 

The problem arises when the learning method is still implementing in a traditional way 

which makes students feel bored.  Learning needs innovation, one of the innovations is 

applying learning method like project based learning and work based learning.  

This research is aimed at knowing whether there are the differences on students’ 

creative thinking by means of using project based learning and work based learning. In this 

study, the method used was experimental method. The population took grade X at SMAN 

5 Kota Cirebon grade school year 2014/2015. Furthermore, sample used was grade X7 and 

X8 by using cluster random sampling.  

This research demonstrates that independent-sample t test reaches the score 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

0,410 and significant score 0,683 therefore 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 gets 1,998 based on the result 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (0,410< 1,998). The significant level reaches  𝛼 = 0,05 while the significant score 

catches 0,683. Therefore, the significant score is bigger than significant level, that is 0,683 

> 0,05. It means that  𝐻0 is accepted. This case shows that there is no difference between 

students’ creative thinking in Mathematics by using Project Based Learning method and 

Work Based Learning method, which means that the use of both methods are effective in 

terms of quantity and time, but in terms of the quality of Project Based Learning method 

effect better, it can be seen from the achievement of value that meets the KKM amounted 

78.06%. 

Keywords: Creative thinking, Project Based Learning method, Work Based Learning  

method 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 Pendidikan adalah suatu unsur penting penunjang kemajuan bangsa, terutama 

bagi negara berkembang seperti Indonesia, karena kemajuan dan masa depan bangsa 

terletak sepenuhnya pada kemampuan anak-anak muda generasi penerus bangsa 

dalam menimba ilmu pengetahuan demi kemajuan diri dan meningkatkan kualitas 

diri sebagai produk unggul yang bisa dibanggakan nantinya. Produk unggul yang 

akan meningkatkan sumber daya manusia menjadi lebih baik sehingga pada masa 

yang akan datang penguasaan dunia tidak lagi bergantung pada sumber daya alam, 

tetapi sangat bergantung pada sumber daya manusia yang tangguh, berpengetahuan 

luas, kreatif, terampil, berkepribadian dan teguh dalam pendirian. Untuk 

mewujudkan semua itu maka negara tidak henti-hentinya memperbaharui berbagai 

macam sistem dalam pendidikan, salah satunya adalah kurikulum. Seperti yang di 

ketahui kurikulum di  Indonesia sedang mengalami perbaikan, seperti yang dikatakan 

oleh Menteri Kebudayaan dan Pendidikan Dasar dan Menengah dalam (Berita JK: 

Kurikulum Pendidikan Berubah Tiap Tahun Tidak Efisien : 2015) yang berisi bahwa 

“memutuskan untuk menghentikan pelaksanaan Kurikulum 2013 di seluruh 

Indonesia, Kurikulum 2013 selanjutnya diperbaiki dan dikembangkan melalui 

sekolah-sekolah yang sejak Juli 2013 telah menerapkannya. Proses penyempurnaan 

Kurikulum 2013 tidak berhenti, akan diperbaiki dan dikembangkan, serta 

dilaksanakan di sekolah-sekolah percontohan yang selama ini telah menggunakan 

Kurikulum 2013 selama 3 semester terakhir”.  

 Berdasarkan keputusan tersebut maka sebagian besar sekolah-sekolah yang 

ada di Indonesia kembali menggunakan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

(KTSP) 2006. Menurut Badan Nasional Pendidikan (BNP Pasal 1, ayat 15) 

dikemukakan bahwa Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) adalah 

kurikulum operasional yang disusun, dikembangkan, dan dilaksanakan oleh setiap 

satuan pendidikan dengan memperhatikan standar kompetensi dan kompetensi dasar 

yang dikembangkan Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP). Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) ini mengatur berbagai macam sistem dalam 

pembelajaran, salah satunya adalah pembelajaran matematika. 

1 
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  Matematika adalah ilmu yang mempelajari tentang logika mengenai bentuk, 

susunan, besaran dan konsep-konsep yang berhubungan satu dengan yang lainnya 

dengan jumlah yang banyak dan terbagi dalam tiga bidang yaitu: aljabar, analisis, 

dan geometri. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) geometri merupakan 

cabang matematika yang menerangkan sirat-sifat garis, sudut, bidang, dan ruang. 

Geometri mempunyai peran yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari, 

diantaranya yaitu dalam bidang bangunan dan mabel yang sering sekali kita gunakan 

dalam kehidupan. Sayangnya matematika masih menjadi mimik yang menakutkan 

bagi siswa yang merasa tidak mampu dalam pembelajarannya, untuk itu guru 

matematika dituntut agar mampu mengubah pandangan siswa sehingga matematika 

tidak lagi dipandang sebagai pelajaran yang sulit dan menakutkan, maka perlu 

adanya inovasi-inovasi dalam pembelajaran yang lebih menarik dan mudah 

dimengerti, salah satunya adalah dengan menggunakan metode pembelajaran. 

Menurut Adang Heriawan, dkk (2012 : 74) metode pembelajaran adalah cara 

yang digunakan untuk mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam 

bentuk kegiatan nyata dan praktis untuk mencapai tujuan pembelajaran. Tujuan 

metode pembelajaran adalah untuk memudahkan guru dalam menyampaikan materi 

juga untuk membantu siswa dalam memahami materi, selain itu diharapkan dapat 

meningkatkan motivasi, kreativitas, keterampilan dan hasil belajar siswa. Menurut 

Utami Munandar (2004 : 14) kreativitas adalah suatu kemampuan umum untuk 

menciptakan suatu yang baru, sebagai kemampuan untuk memberikan gagasan-

gagasan baru yang dapat diterapkan dalam pemecahan masalah atau sebagai 

kemampuan untuk melihat hubungan-hubungan baru antara unsur-unsur yang sudah 

ada sebelumnya.  

Terdapat banyak sekali metode pembelajaran dalam dunia pendidikan salah 

duanya adalah metode pembelajaran Project Based Learning (PBL) dan metode 

pembelajaran Work Based Learning (WBL). Menurut Sutirman (2013 : 42) metode 

pembelajaran Project Based Learning adalah metode pembelajaran yang melibatkan 

siswa secara aktif dalam merancang tujuan pembelajaran untuk menghasilkan 

produk atau proyek yang nyata. Sedangkan menurut Sutirman (2013 : 49) metode 

pembelajaran Work Based Learning adalah metode pembelajaran yang 

memanfaatkan tempat kerja untuk memberikan pengalaman dan pengetahuan 

tentang suatu bidang pekerjaan tertentu pada diri siswa. Kedua metode tersebut 
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menawarkan pembelajaran yang menarik yang dapat meningkatkan efektivitas 

belajar siswa.  

 Berdarkan pengalaman observasi yang sudah dilakukan di SMA Negeri 5 

Cirebon menyatakan bahwa pembelajaran yang terjadi di ruang-ruang kelas masih 

didominasi pembelajaran dengan sistem tradisional, seperti guru yang menggunakan 

metode lama yang terkesan ketinggalan jaman dan terlihat begitu monoton dan 

membosankan atau guru yang menggunakan metode tertentu yang kurang atau tidak 

cocok dengan isi dan tujuan pembelajaran. Akibatnya, hasil tidak memadai. 

Berdasarkan hasil wawancara yang sudah dilakukan, kepada siswa dan orang tua 

siswa mengenai pembelajaran matematika di kelas menyatakan bahwa siswa 

mengaku pembelajaran matematika di kelas kurang menarik, tidak ada variasi atau 

cara baru dalam menyampaikan materi, sehingga siswa mudah bosan dalam 

pembelajarannya, apalagi dalam pembelajaran matematika sangat butuh sekali 

inovasi-inovasi baru karena sebagian besar siswa beranggapan bahwa matematika itu 

susah. Hasil pengamatan dari orang tua siswa adalah mereka merasa dirugikan 

karena anaknya tidak mendapatkan hasil belajar yang memuaskan karena anak 

tersebut tidak merasa nyaman dalam pembelajaran matematika di kelas.  

Dari hasil observasi tersebut maka dapat diambil kesimpulan bahwa untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran matematika perlu adanya 

inovasi-inovasi penerapan metode baru yang dapat menumbuhkan minat, motivasi, 

dan kreativitas siswa dalam belajar, sehingga hasil belajarnyapun akan memuaskan 

dan orang tua siswa tidak lagi merasa dirugikan. Agar proses pembelajaran berjalan 

dengan lancar dan dapat mencapai tujuan pembelajaran, guru sebaiknya menentukan 

metode yang akan digunakan sebelum melakukan proses belajar mengajar. 

Pemilihan suatu metode tentu harus disesuaikan dengan tujuan pembelajaran dan 

sifat materi yang akan menjadi objek pembelajaran. Pembelajaran dengan 

menggunakan banyak metode akan menunjang pencapaian tujuan pembelajaran yang 

lebih bermakna. Karena untuk mencapai tujuan pembelajaran dengan baik guru 

dituntut agar menguasai metode-metode pembelajaran, sehingga selain tercapainya 

tujuan, siswa juga dapat menerima, mencerna, memahami dan mengerti pelajaran 

yang di ajarkan. Setiap metode mempunyai kelebihan dan kekurangan masing-

masing, namun yang penting untuk diperhatikan oleh seorang guru adalah ketepatan 

dalam memilih dan menentukan mana diantara metode-metode itu yang lebih tepat 
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dan cocok diterapkan dalam situasi pembelajaran, serta kemampuan 

mengkombinasikan metode-metode yang telah di tetapkan itu secara harmonis dan 

serasi. 

Cara mengajar yang baik merupakan kunci dan prasarat bagi siswa untuk 

dapat belajar dengan baik. Salah satu tolak ukur bahwa siswa itu dapat mempelajari 

apa yang seharusnya dipelajari, adalah indikator hasil belajar yang dinginkan dapat 

diicapai oleh siswa (Trianto dalam Azhari, 2012 : 2). Maka dari itu guru harus 

mengubah sistem pengajarannya dan menerapkan langkah-langkah pembelajaran 

yang memotivasi peserta didik untuk berpikir kreatif dalam matematika. Sesuai 

dengan kriteria berpikir kreatif (Munandar, 2004 : 43) yaitu kelancaran dalam 

berpikir, kelenturan dalam berpikir, keaslian dalam berpikir dan elaborasi atau 

keterperincian dalam mengembangkan gagasan. Metode pembelajaran yang dapat 

dijadikan alternatif agar siswa aktif dan berpikir kreatif dalam proses pembelajaran 

yaitu dengan menggunakan metode pembelajaran Project Based Learning dan 

metode pembelajaran Work Based Learning. 

 Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan yang ada adalah 

pembelajaran matematika masih menggunakan metode pembelajaran konvensional 

yang membuat siswa merasa jenuh dan hasilnyapun tidak maksimal, sedangkan 

dalam belajar diperlukan inovasi, guru seharusnya memikirkan bagaimana cara atau 

metode yang dapat menumbuhkan berpikir kretif siswa, untuk itu dengan 

menggunakan metode pembelajaran Project Based Learning dan metode 

pembelajaran Work Based Learning diharapkan bisa untuk meningkatkan kreativitas 

berpikir peserta didik menjadi lebih baik dan berkembang dari sebelumnya sehingga 

pembelajaran akan terasa lebih bermakna. Inilah yang menjadi alasan penulis untuk 

meneliti kedua metode pembelajaran tersebut yang kaitannya dengan berpikir kreatif 

sehingga menjadikannya sebagai judul dalam penelitian ini, yaitu “Efektivitas 

Berpikir Kreatif Matematika Antara Yang Menggunakan Metode Pembelajaran 

Project Based Learning Dengan Yang Menggunakan Metode Pembelajaran Work 

Based Learning Pada Pokok Bahasan Geometri Di Kelas X SMA Negeri 5 Cirebon. 
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1.2 Identifikasi Masalah 

 Mengacu pada permasalahan yang telah diungkapkan di atas, maka masalah 

penelitian ini diidentifikasi sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat perbedaan berpikir kreatif matematika siswa antara yang 

menggunakan metode pembelajaran Project Based Learning dengan yang 

menggunakan metode pembelajaran Work Based Learning ? 

2. Apakah terdapat perbedaan berpikir kreatif matematika siswa antara yang 

menggunakan metode pembelajaran Project Based Learning dengan yang 

menggunakan metode pembelajaran Problem Based Learning? 

3. Apakah terdapat perbedaan berpikir kreatif matematika siswa antara yang 

menggunakan metode pembelajaran Project Based Learning dengan yang 

menggunakan metode pembelajaran Brain Based Learning? 

4. Apakah terdapat perbedaan berpikir kreatif matematika siswa antara yang 

menggunakan metode pembelajaran Project Based Learning dengan yang 

menggunakan metode  pembelajaran Web Based Learning? 

5. Apakah terdapat perbedaan berpikir kreatif matematika siswa antara yang 

menggunakan metode pembelajaran Work Based Learning dengan yang 

menggunakan metode pembelajaran Problem Based Learning? 

6. Apakah terdapat perbedaan berpikir kreatif matematika siswa antara yang 

menggunakan metode pembelajaran Web Based Learning dengan yang 

menggunakan metode pembelajaran Brain Based Learning? 

7. Apakah terdapat perbedaan berpikir kreatif matematika siswa antara yang 

menggunakan metode pembelajaran Work Based Learning dengan yang 

menggunakan metode pembelajaran Web Based Learning? 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

 Dari sejumlah permasalahan seperti yang dikemukakan di atas, tidak mungkin 

permasalahan tersebut terjawab dalam satu kali penelitian. Hal ini disebabkan adanya 

berbagai keterbatasan penulis yang diantaranya; keterbatasan kemampuan, 

keterbatasan tenaga, keterbatasan waktu dan keterbatasan biaya. Oleh karena itu, 

dalam penelitian ini penulis membatasi masalah-masalah tentang “Efektivitas 

Berpikir Kreatif Matematika Antara Yang Menggunakan Metode Pembelajaran 

Project Based Learning Dengan Yang Menggunakan Metode Pembelajaran Work 
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Based Learning Pada Pokok Bahasan Geometri Di Kelas X SMA Negeri 5 Cirebon”. 

Untuk lebih jelasnya penelitaian dibatasi pada hal-hal sebagai berikut : 

1. Penelitian ini akan membahas tentang efektivitas berpikir kreatif matematika 

antara yang menggunakan metode pembelajaran Project Based Learning dengan 

yang menggunakan metode pembelajaran Work Based Learning pada pokok 

bahasan geometri di kelas X SMA Negeri 5 Cirebon. 

2. Kriteria Ketuntasan Minumum (KKM) kelas X di SMA Negeri 5 Cirebon pada 

mata pelajaran matematika sebesar 75. 

3. Materi pembelajaran adalah geometri. 

4. Metode penelitian adalah metode eksperimen. 

5. Berpikir kreatif siswa terhadap matematika yang diukur adalah tingkat 

penguasaan materi dalam ranah kognitif (pengetahuan) yang diperoleh dari hasil 

eksperimen. 

6. Efektivitas dalam penelitian ini dinilai dari segi kuantitas yaitu hasil berpikir 

kreatif matematika siswa. 

 

1.4 Perumusan Masalah  

 Dengan pembatasan masalah tersebut, maka permasalahan penelitian dapat 

dirumuskan sebagai berikut : 

1. Bagaimana berpikir kreatif matematika siswa dengan menggunakan metode 

pembelajaran Project Based Learning pada pokok bahasan geometri? 

2. Bagaimana berpikir kreatif matematika siswa dengan menggunakan metode 

pembelajaran Work Based Learning pada pokok bahasan geometri? 

3. Bagaimana respon siswa yang menggunakan metode pembelajaran Project 

Based Learning dan yang menggunakan metode pembelajaran Work Based 

Learning? 

4. Adakah perbedaan dan seberapa besar perbedaan berpikir kreatif matematika 

siswa antara yang menggunakan metode pembelajaran Project Based Learning 

dengan yang menggunakan metode pembelajaran Work Based Learning pada 

pokok bahasan geometri? 

5. Apabila terdapat perbedaan, manakah yang memberikan efek lebih baik dari 

metode pembelajaran tersebut dalam kaitannya dengan berpikir kreatif 

matematika siswa? 
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1.5 Tujuan Penelitian 

 Setiap kegiatan yang dilakukan harus mempunyai tujuan yang jelas. Demikian 

juga dengan penelitian ini sebagai kegiatan ilmiah mempunyai tujuan yang hendak 

dicapai. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui bagaimana berpikir kreatif matematika siswa dengan 

menggunakan metode pembelajaran Project Based Learning pada pokok bahasan 

geometri. 

2. Untuk mengetahui bagaimana berpikir kreatif matematika siswa dengan 

menggunakan metode pembelajaran Work Based Learning pada pokok bahasan 

geometri. 

3. Untuk mengetahui respon siswa yang menggunakan metode pembelajaran 

Project Based Learning dengan yang menggunakan metode pembelajaran Work 

Based Learning 

4. Untuk mengetahui perbedaan dan seberapa besar perbedaan berpikir kreatif 

matematika siswa setelah menggunakan metode pembelajaran Project Based 

Learning dengan metode pembelajaran Work Based Learning pada pokok 

bahasan geometri. 

5. Untuk mengetahui manakah yang memberikan efek lebih baik dari metode 

pembelajaran tersebut dalam kaitannya dengan berpikir kreatif matematika 

siswa. 

 

1.6 Kegunaan Penelitian 

 Agar penelitian yang dilakukan tidak sia-sia, tentunya setiap penelitian harus 

memiliki kegunaan atau manfaat dalam penelitian tersebut. Berdasarkan hal tersebut, 

maka kegunaan dari penelitian ini adalah : 

1. Secara praktis, penelitian ini sangat penting dalam proses pembelajaran dimana 

dalam hal ini guru harus dapat mentransfer ilmu pengetahuan kepada siswa 

dengan menggunakan pendekatan pembelajaran yang tepat sehingga ilmu 

pengetahuan bisa diserap secara maksimal oleh siswa. 

2. Secara teoritis, penelitian ini sangat penting bagi dunia pendidikan khususnya 

bagi siswa, dalam menggunakan strategi dan cara yang diyakininya sesuai 

dengan kemampuan yang dimilikinya untuk mengelaborasi permasalahan 
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sehingga mengundang potensi intelektual dan pengelaman siswa dalam proses 

menemukan sesuatu yang baru. 

3. Secara umum, penelitian ini untuk bekal penulis dikemudian hari dalam mengajar 

dalam mengajar matematika sebagai wujud dari partisipasi penulis dalam 

mengembangkan ilmunya khususnya matematika. Penelitian ini diharapkan 

dapat meningkatkan kemampuan pemahaman matematika siswa. Hasil penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi guru yang mengajar bidang studi 

matematika. Bagi lembaga pendidikan diharapkan penelitian ini dapat 

meningkatkan proses pembelajaran di lembaga pendidikan tersebut. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1  Simpulan 

 Berdasarkan hasil temuan, pengolahan, dan analisis data yang telah dilakukan 

peneliti dapat disimpulkan bahwa: 

1. Berpikir kreatif matematika siswa dalam kelompok pembelajaran matematika 

dengan menggunakan metode  Project Based Learning dikategorikan lebih dari 

cukup karena rata-rata nilai post-tes 79,26 dengan pencaian nilai yang memenuhi 

KKM sebesar 78,06 %. 

2. Berpikir kreatif matematika siswa dalam kelompok pembelajaran matematika 

dengan menggunakan metode Work Based Learning dikategorikan lebih dari cukup 

karena rata-rata nilai post-tes 78,06 dengan pencaian nilai yang memenuhi KKM 

sebesar 67,7 %. 

3. Berdasarkan hasil nilai post-tes kelas eksperimen I dan kelas eksperimen II ternyata 

hasil rata-rata nilai post-tes kelas eksperimen I lebih baik. Begitu juga hasil dari 

analisis data uji-t diperoleh 𝑑𝑓 = 63, nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 0,410 dan nilai 

signifikansi sebesar 0,683 maka diperoleh 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 1,998. Berdasarkan 

kriteria uji hipotesis yang telah ditetapkan, dengan demikian maka 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

(0,410 < 1,998). Dengan taraf signifikansi 𝛼 = 0,05 sedangan nilai signifikansi 

yang diperoleh adalah 0,683 maka nilai signifikansi lebih besar dari taraf 

signifikansi yaitu 0,683 >  0,05. Ini berarti  𝐻𝑎 ditolak dan 𝐻0 diterima. Hal ini 

menunjukan bahwa tidak terdapat perbedaan berpikir kreatif matematika siswa 

antara yang menggunakan metode Project Based Learning di kelas eksperimen I 

dengan yang menggunakan metode Work Based Learning di kelas eksperimen II. 

4. Berdasarkan hasil skala yang disebarkan kepada siswa bahwa pada umumnya 

respon siswa terhadap pembelajaran matematika menggunakan metode Project 

Based Learning adalah positif. Hal ini bisa dilihat dari hasil kriteria 5 aspek 

memiliki kategori tinggi, dimana aspek pertama bernilai 67,6 %, aspek kedua 73,5 

%, aspek ketiga 65,6%, aspek keempat 68,2%, dan aspek kelima 74,5%. Begitu 

pula dengan respon siswa terhadap pembelajaran matematika menggunakan metode 

Work Based Learning adalah positif. Hal ini juga bisa dilihat dari hasil kriteria 5 

aspek memiliki kategori tinggi, dimana aspek pertama bernilai 62%, aspek kedua 
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64,5%, aspek ketiga 61,8%, aspek keempat 65,9%, dan aspek kelima 67,3%. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan metode Project Based Learning dan 

metode Work Based Learning diterima dengan baik oleh siswa.  

5. Karena tidak terdapat perbedaan berpikir kreatif matematika siswa antara yang 

menggunakan metode Project Based Learning dengan yang menggunakan metode 

Work Based Learning, maka tidak ada yang efektif dalam segi kuantitas dan waktu, 

hal ini dapat dilihat dari hasil rata-rata nilai yang relatif sama yaitu 79,26 pada 

metode Project Based Learning dan 78,06 metode Work Based Learning. Tetapi 

dalam segi kualitas metode Project Based Learning  memberikan efek yang lebih 

baik, hal ini bisa dilihat dari pencapaian nilai yang memenuhi KKM sebesar 78,06 

%, sedangkan metode Work Based Learning sebesar sebesar 67,7 %. 

 

5.2   Saran 

1. Praktis 

a. Penggunaan metode pembelajaran bagi siswa mempunyai peranan penting 

dalam keberhasilan belajar siswa, sehingga sebagai seorang guru diharapkan 

dapat memilih dan menggunakan metode pembelajaran yang tepat bagi siswa 

ketika proses pembelajaran berlangsung. 

b. Metode metode Project Based Learning dan metode Work Based Learning 

dapat digunakan sebagai salah satu metode alternatif untuk meningkatkan 

berpikir kreatif matematika siswa karena metode ini mengasah keterampilan, 

kreativitas, dan imajinasi siswa. 

c. Siswa harus ditanamkan dalam dirinya sikap percaya diri bahwa setiap orang 

bisa mengembangkan berpikir kreatif matematisnya. 

2. Penelitian lanjutan 

 Dilihat dari pembatasan masalah pada Bab I, penelitian yang telah dilakukan 

hanya pada materi geometri. Untuk itu diharapkan kepada peneliti yang lain untuk 

melakukan penelitian lanjutan serta memperluas permasalahan penelitian. 

Contohnya dapat menerapkan pada materi trigonometri ataupun yang lainnya. 

Peneliti juga berharap, penelitian lanjutan dapat menerapkan pada sasaran 

penelitian yang lain seperti penelitian pada kelas XI atau kelas XII. 
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